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Syukur Alhamdulillah penulis haturkan kepada Allah SWT, atas rahmat dan 
karunianya, sehingga pada kesempatan ini penulis mampu menyelesaikan Skripsiyang 
berjudul “Analisis Kawasan Boon Pring Terhadap Ketersediaan Air Di Hutan Alam 
Bambu Di Desa Sanankerto Kecamatan Turen Kabupaten Malang”. 
Skripsi ini disusun berdasarkan usulan penelitian dan diajukan sebagai salah satu 
syarat untuk menempuh studi strata (S-1) program studi Kehutanan, Jurusan Kehutanan, 
Fakultas Pertanian-Peternakan Universitas Muhammadiyah Malang. Skripsi ini terdiri dari 
BAB I Pendahuluan membahas tentang meliputi Latar Belakang, Rumusan Masalah, 
Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian; BAB II Tinjauan Pustaka. Meliputi :Deskripsi 
Beberapa Jenis Bambu (Bambu Tali, Bambu Mayan, Bambu Hitam, Bambu Andong, 
Bambu Ater, Bambu Betung, Bambu Lemang, Bambu Suling, Bambusa Blumeana J.A & 
J.H. Schult), Ekologi Bambu, Morfologi Tanaman Bambu (Akar Rimpang, Rebung, 
Batang, Percabangan, Syarat Tumbuh Bambu), Manfaat Bambu (Akar, Batang, Daun, 
Rebung, Tanaman Hias), Analisa Vegetasi (Petak Tunggal, Petak Ganda, Jalur atau 
Transek, Garis Berpetak) Potensi Air dari vegetasi bambu, Ketersediaan Air (kualitas air, 
debit aliran, koservasi air); BAB III Metode Penelitian yang meliputi: Waktu dan Tempat, 
Alat dan Bahan (Alat, Bahan), Jenis dan Sumber Data, Teknik Pengumpulan Data, Metode 
Penentuan Sampel (Penentuan Sampel), Variabel Penelitian (Definisi dan Identifikasi 
Operasional Variabel, Jenis dan Variabel Tingkat Keanekaragaman), Analisa Data 
(Menetukan Kerapatan, Debit Aliran); BAB IV Hasil dan Pembahasan yang meliputi: 
Gambaran Umum lokasi, Pembahasan Jenis-jenis Bambu di Kawasan Ekowisata Boon 
Pring (Bambu Jawa, Bambu Betung, Bambu Ampel, Bambu Apus), Karakteristik Bambu 
di Kawasan Ekowisata Boon Pring (Bambu Jawa, Bambu Betung, Bambu Ampel, Bambu 
Apus), Kerapatan Bambu di Kawasan Boon Pring, Indeks Nilai Penting di Kawasan Boon 
Pring, Data Analisis Berdasarkan Indeks Nilai Penting di Kawasan Boon Pring), Potensi 
Air Dari Vegetasi Bambu (Usaha Pengembangan Air, Debit Air di Kawasan Boon Pring), 
Ketersediaan Air di Kawasan Boon Pring. 
Skripsi ini masih jauh dari sempurna, maka harapan penulis saran dan kritik sangat 
penulis harapkan  untuk perbaikan skripsi selanjutnya.  
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